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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari rangkaian hasil dan 

pembahasan penelitian “Pengembangan Paket Wisata Budaya dan 

Kearifan Lokal di Kota Palangka Raya” adalah bahwa kota Palangka Raya 

memiliki potensi wisata budaya yang bisa dijadikan daya tarik wisata, 

namun pada saat ini belum banyak paket-paket wisata yang ditawarkan 

oleh biro perjalanan wisata yang menggunakan potensi wisata yang ada. 

Terdapat kendala yang terjadi pada kondisi pengemasan paket wisata 

budaya di kota Palangka Raya yaitu meliputi:  

1. Variasi paket wisata budaya yang tidak banyak sehingga tidak 

memenuhi segmentasi pasar wisatawan. 

2. Terbatasnya sumber daya manusia yang ahli di bidang pariwisata. 

3. Promosi yang kurang masib dan merata untuk semua kalangan 

wisatawan. 

B. Saran 

Berdasarkan kondisi yang ada yang pada pengemasan paket wisata 

budaya maka penulis rekomendasikan untuk merencanakan paket budaya 

sebagai paket wisata berbasis budaya dan kerifan lokal di Kota Palangka 

Raya disusun berdasarkan potensi wisata yang ada di Kota Palangka Raya, 

meliputi:  
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1. Paket wisata One Day Tour yang terdiri dari tiga macam paket wisata 

yaitu Historical of Dayak Cultural, Local Activities of Dayak Cultural 

dan City Tour. 

2. Paket Wisata Full Board Tour, yang terdiri dari dua macam paket 

wisata yaitu special event Festival Budaya Isen Mulang 4 hari/3 

malam, Tiwah 5 hari/4 malam dan Explore Palangka Raya 3 hari/2 

malam.  

Kemudian adapun saran oleh penulis yang diberikan pada biro 

perjalanan wisata dan pihak pemerintah berkaitan dengan upaya 

pengembangan rencana paket wisata budaya di Kota Palangka Raya, 

antara lain: 

1. Bagi Biro Perjalanan Wisata 

a. Melakukan inovasi pada paket wisata budaya yang agar dapat 

diminati oleh berbagai segmen pasar dengan cara memberikan 

alternatif atau variasi paket wisata budaya yang beragam 

contohnya seperti half day tour atau one day tour dengan 

menggunakan potensi wisata yang ada di Kota Palangka Raya. 

b. Memperbaiki pemasaran destinasi wisata budaya melalui 

kerjasama dengan pihak-pihak terkait, pemerintah dan dukungan 

masyarakat lokal. 

2. Bagi pemerintah  

a. Membantu membuat arahan untuk membuat segmen pasar yang 

lebih luas. 
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b. Membuat produk unggulan pada setiap destinasi mempunyai 

produk khas sebagai identitas dari masing-masing destinasi. 

c. Kewajiban pemerintah dinas terkait memberikan fasilitas 

penunjang yang memadai sarana dan prasarana wisata di Kota 

Palangka Raya. 

d. Memberi penguatan sumber daya manusia yang profesional di 

bidang promosi dan pengemasan paket wisata pada 

Disparbudpora Kota Palangka Raya. 

e. Adanya sosialisasi dan edukasi yang merata bagi masyarakat, 

sehingga tingkat pemahaman mereka memadai hal 

kepariwisataan, dan berdampak positif bagi ekonomi kreatif 

melalui kegiatan wisata budaya. 

f. Menjaga dan merawat daya tarik wisata budaya yang sudah baik, 

berdasarkan kearifan lokal.  

Dengan semangat Isen Mulang, “pantang menyerah”, diharapkan 

kedepan, pengembangan paket wisata berbasis budaya dan kearifan lokal 

khususnya di Kota Palangka Raya, dengan segala kelebihan dan 

kekurangannya, dapat “pulih lebih cepat, bangkit lebih kuat”. Melalui 

event-event budaya yang ada, di harapan memicu membuat event unggulan 

baru yang bukan hanya berskala nasional, tetapi internasional, yang dapat 

menarik wisatawan lebih banyak.  
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LAMPIRAN 



 

 

 

LAMPIRAN 1 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

PENGEMBANGAN PAKET WISATA BERBASIS BUDAYA DAN 

KEARIFAN LOKAL DI KOTA PALANGKA RAYA KALIMANTAN 

TENGAH 

 

A. Narasumber I 

Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kota Palangka Raya 

Nama  : Kuncoro Adi, SE, MAP  

Jabatan  : Kepala Bidang Pariwisata  

Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2022 

Lokasi  :Kantor Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 

Olahraga Kota Palangka Raya Jl. Tjilik Riwut Km. 2,5 Palangka Raya  

 

B. Jawaban  

1. Bagaimana pandangan bapak tentang wisata budaya yang ada di Kota 

Palangka Raya saat ini? 

Jawaban: 

Kalau untuk wisata budaya sendiri sangat menjanjikan. Dan tentu saja 

objek-objek wisata budaya yang ada di tempat kita bisa dikembangkan 

menjadi paket-paket wisata karena wisata yang berbasis budaya di Kota 

Palangka Raya kan tidak ada di tempat lain.  

2. Ada berapa jumlah objek wisata budaya dan dimana lokasi objek wisata 

yang ada di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: 

Kita ada beberapa destinasi wisata budaya, ada delapan BCB yang sudah 

ditetapkan oleh SK Walikota. Lebih jelasnya ada di bidang budaya. 

3. Apa saja jenis dan keunikan dari produk khas dari Kota Palangka Raya? 

Jawaban: 

Nah selama ini kan kita belum ada produk unggulan. Minggu-minggu 

kemarin ada pertemuan dengan Bappeda membentuk tim yang 

membahas produk unggulan supaya tiap destinasi mempunyai produk 

khas tertentu sebagai identitas dari masing-masing destinasi.  

4. Apa saja daya tarik dan atraksi wisata yang dimiliki oleh masing-masing 

objek wisata di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: 

Sebagai contoh wisata Kereng Bangkirai dan Taman Nasional Sebangau 

itu daya tarik nya adalah wisata air hitam. Kalau menurut cerita wisata air 

hitam itu hanya ada dua, yaitu di Brazil dan di Sebangau atau Kereng 

Bangkirai. Dan daya tarik wisata air hitam itulah yang kita jual ke 



 

 

 

wisatawan lokal, wisatawan nusantara atau wisatawan asing. Kalau untuk 

atraksi yang sifatnya penampilan, dulu sebelum pandemi, di masing-

masing destinasi di bawah pengelolaan Dinas Pariwisata melibatkan 

sanggar-sanggar untuk menampilkan tari-tarian, musik, ataupun 

bernyanyi dalam rangka mempromosikan pariwisata.   

5. Apakah fasilitas penunjang (sarana dan prasarana) wisata di Kota 

Palangka Raya sudah terbentuk dengan baik? 

Jawaban: 

Fasilitas penunjang sejauh ini sudah terbentuk dengan baik, meskipun 

ada beberapa daerah wisata tertentu yang kurang contoh nya lahan parkir. 

Karena untuk mengembangkan destinasi bukan hanya menjadi tanggung 

jawab dispar, tetapi juga melibatkan instansi terkait misalnya jalan atau 

akses itu Dinas PU, masalah protokol kesehatan itu melibatkan Dinas 

Kesehatan dan Satgas dan kalau lahan parkir ya perhubungan.  

6. Apakah kendala yang terjadi saat ini dalam pengembangan objek wisata 

di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: 

Pengembangan pariwisata di Kota Palangka Raya, selama ini 

menggunakan dana dari kementrian pariwisata. Dan kita tau dana APBD 

kota sangat terbatas maka perlu kita berinisiatif mencari dana itu diluar 

kementerian pariwisata. Cuman kan dua tahun ini  dana dak untuk 

pariwisata itu kan tidak teranggarkan oleh kementrian karena dana di 

pusat itu fokus untuk penanganan pandemi makalah pengembangan 

pariwisata agak macet sekarang. 

7. Bagaimana promosi yang dilakukan oleh pemerintah/pengelola terkait 

dalam mengembangkan wisata budaya yang ada di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: 

Untuk promosi sekarang kita menggunakan website, buku tentang 

pariwisata, promosi melalui media sosial.  

 

 

A. Narasumber II 

Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kota Palangka Raya 

Nama  : Murni Pelita, SE, M.Si 

Jabatan  : Kepala Bidang Kebudayaan  

Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2022 

Lokasi : Kantor Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 

Olahraga Kota Palangka Raya Jl. Tjilik Riwut Km. 2,5 

Palangka Raya 

 

 



 

 

 

B. Jawaban 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang wisata berbasis budaya yang 

ada di Kota Palangka Raya saat ini? 

Jawaban: untuk wisata budaya di Kota Palangka Raya saat ini cukup 

berpotensi.  

2. Ada berapa jumlah objek wisata budaya dan dimana lokasi objek wisata 

yang ada di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: Jumlah objek wisata budaya yang ada di kota Palangka Raya 

ada 8 cagar budaya yang ditetapkan oleh SK Walikota dengan nomor 

180.45/552/2020 tanggal 20 Desember 2020. Dari 8 bangunan dan 

struktur itu antara lain Huma Hai Mahin berlokasi di Kelurahan Mungku 

Baru, Rumah Tradisional Sei Gohong berlokasi di Kelurahan Sei 

Gohong, Gedung Serbaguna Tjilik Riwut berlokasi di Jl. Tjilik Riwut 

Km. 0,5, Rumah Tjilik Riwut berlokasi di Kecamatan Jekan Raya, 

Pesanggrahan Tjilik Riwut yang berlokasi di Jl. S Parman, Tower PDAM 

Jl. Ahmad Yani, Sandung Ngabe Sukah terletak di Jl. Murjani 

Kecamatan Pahandut, dan Tugu Soekarno di Jl. S Parman.  

3. Apa saja event tahunan yang diselenggarakan di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: untuk kota Palangka Raya sendiri memiliki tiga event tahunan 

yaitu Festival Palangka, Mamapas Lewu, HUT Kemerdekaan RI 

(Pagelaran Kesenian). 

4. Apakah destinasi wisata budaya yang saat ini yang sedang digarap oleh 

pemerintah untuk dikembangkan? 

Jawaban: untuk sekarang ini perda cagar budaya masih dalam proses, 

masih belum ada payung hukum untuk kami menetapkan itu sebagai 

destinasi wisata. Memang ada beberapa daro objek cagar budaya ini yang 

dijadikan daerah tujuan wisata contohnya seperti Tugu Soekarno atau 

Rumah Tjilik Riwut.  

5. Bagaimana dengan minat berkunjung wisatawan lokal maupun 

wisatawan asing terhadap destinasi wisata budaya dan yang ada di Kota 

Palangka Raya?  

Jawaban: Tentu saja antusias wisatawan terhadap wisata budaya sangat 

besar. Baik dari sekolah-sekolah, organisasi, instansi maupun wisatawan 

lokal maupun wisatawan asing pun sangat antusias. Contohnya 

berkunjung ke rumah Tjilik Riwut, ikut menyaksikan FBIM. 

6. Apakah saja kendala yang terjadi dalam pengembangan objek wisata 

budaya yang ada di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: Belum adanya sosialisasi yang merata bagi masyarakat. 

Sehingga tingkat pemahaman masyarakat masih kurang.  



 

 

 

7. Bagaimana upaya pemerintah dalam pemeliharaan destinasi wisata 

budaya dan kearifan lokal yang ada di Kota Palangka Raya di era modern 

ini? 

Jawaban: Kami melakukan pemeliharaan cagar budaya setiap triwulan. 

Dengan bersama-sama pengelola dan pihak ahli waris, kecamatan serta 

kelurahan setempat untuk mendampingi kami di lapangan saat 

membersihkan lokasi cagar budaya itu.  

 

A. Narasumber III 

Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kota Palangka Raya 

 

Nama   : Martiana Winarsih, SS., MA 

Jabatan   : Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata  

Hari/Tanggal : Senin, 25 April 2022 

Lokasi  : Kantor Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 

Olahraga Kota Palangka Raya Jl. Tjilik Riwut Km. 2,5 Palangka Raya 

 

B. Jawaban  

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang wisata berbasis budaya yang 

ada di Kota Palangka Raya saat ini? 

Jawaban: Budaya di Kalimantan Tengah ini menurut saya kuat banget 

dan memiliki nilai jual yang tinggi.  

2. Bagaimana dengan minat berkunjung wisatawan lokal maupun 

wisatawan asing terhadap destinasi wisata budaya dan yang ada di Kota 

Palangka Raya?  

Jawaban: Jika dari data yang ada tentu saja mengalami peningkatan dari 

beberapa tahun kebelakang. 

3. Apakah saja kendala yang terjadi dalam mempromosikan objek wisata 

budaya yang ada di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: Kendala pertama ada yang ada di bidang promosi ada pada di 

SDM, tidak semua SDM aware terutama di bidang teknologi. Kemudian 

saat pandemi ini kendala nya adalah anggaran yang dipangkas. Pada saat 

kegiatan Mamapas Lewu karena itu ritual dan tidak terlalu di ekspos 

maka jarang ada wisatawan yang secara khusus datang untuk 

menyaksikan jalannya ritual tersebut.  

4. Bagaimana promosi yang dilakukan oleh pemerintah/pengelola terkait 

dalam mengembangkan wisata budaya yang ada di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: Sejauh ini promosi yang kita lakukan melalui media online, 

media cetak seperti peta pariwisata dan buku serta melalui radio.  

5. Bagaimana upaya pemerintah dalam promosi destinasi wisata budaya dan 

kearifan lokal yang ada di Kota Palangka Raya di era modern ini? 



 

 

 

Jawaban: Bidang pemasaran pariwisata akan membuat aplikasi dan 

mengembangkan web yang ada dibantu dengan rekan-rekan kominfo.  

6. Apakah bidang pemasaran pariwisata ini pernah membuat paket wisata? 

Jawaban: Sejauh ini dari semua bidang belum pernah ada yang membuat 

paket wisata.  

7. Apakah selama ini pernah menjalin kerja sama dengan biro perjalanan 

memasarkan paket wisata yang ada di kota Palangka Raya khusus nya 

paket wisata budaya? 

Jawaban: Sejauh ini belum ada kerja sama dengan pihak travel agent. 

Tetapi saat ini kita bekerja sama dengan Badan Promosi Pariwisata 

Daerah yang dimana pengurusnya terdiri dari anggota Himpunan 

Pramuwisata Indonesia, ASITA dan Himpunan Hotel, Restoran 

Indonesia. 

 

A. Narasumber IV 

Tokoh Adat Dayak  

Nama  : Kardinal Tarung  

Jabatan  : Damang Jekan Raya Kota Palangka Raya 

Hari/Tanggal : April 2022 

Lokasi  : Kantor Kedamangan Jekan Raya 

 

B. Jawaban  

1. Bagaimana pandangan bapak tentang wisata berbasis budaya yang ada di 

Kota Palangka Raya saat ini? 

Jawaban: tentu saja wisata budaya di kota Palangka Raya memiliki 

potensi, sebagai contoh yang ada di dalam calendar of event yaitu Festival 

Budaya Isen Mulang (FBIM). Namun hingga saat ini wisata berbasis 

budaya ini pengemasan paketnya belum terlalu kelihatan atau belum 

ditangani oleh orang yang profesional di bidangnya.  

2. Bagaimana peranan tokoh adat Dayak dalam pengembangan pariwisata 

saat ini? 

Jawaban: belum dikoordinir lebih bagus dari leading sector untuk 

merangkul tokoh- tokoh adat, biasanya pemerintah langsung ke event 

organizer. 

3. Apa saja  budaya lokal yang memiliki nilai komersial yang ada di Kota 

Palangka Raya? 

Jawaban: ada seni pertunjukan seperti festival, wisata religi seperti pesta 

tiwah, acara adat tahunan, upacara adat mamapas Lewu dan juga 

handycraft.  

4. Apa saja jenis dan keunikan dari produk khas dari Kota Palangka Raya? 



 

 

 

Jawaban: ada handycraft seperti kalung lamiang, gantungan kunci dari 

batu yang berbentuk kecapi atau burung tingang 

5. Apa saja yang dilakukan oleh tokoh adat dalam upaya pemeliharaan dari 

peninggalan bangunan bersejarah, kesenian maupun lainnya yang 

berkaitan dengan wisata budaya yang ada di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: dilihat dari fungsi damang adat adalah untuk menegakan 

keadilan, contohnya jika ada yang merusak sandung atau betang maka 

akan diberlakukan singer atau denda adat. Mensosialisasikan kepada 

masyarakat hal-hal yang berhubungan dengan petunjuk, larangan dan 

sanksi adat.  

6. Bagaimana minat masyarakat/wisatawan terhadap wisata budaya yang ada 

di Palangka Raya saat ini? 

Jawaban: untuk kalangan domestic dan wisatawan asing biasanya suka 

menyaksikan yang bernuansa kelokalan dan keaslian daerah. 

7. Menurut bapak apakah semua kebudayaan lokal yang ada di Kalimantan 

Tengah ini memiliki prospek yang bagus untuk dikemas dalam sebuah 

paket wisata? 

Jawaban: ya semua memiliki prospek yang bagus dengan dikemas oleh 

ahlinya.  

8. Strategi dan potensi seperti apa yang harus dilakukan untuk mengemas 

paket wisata budaya agar dapat berhasil? Saran  

Jawaban: saran saya harus pintar memetakan apa yang menjadi interest 

wisatawan, mengetahui persis latar belakang sosial budaya wisatawan.  

 

A. Narasumber V 

Pengelola Destinasi Wisata Museum Balanga 

Nama  : Lilik Margiatsih S.H 

Jabatan  : Kepala Seksi Koleksi dan Konservasi  

Hari/Tanggal : Kamis, 21 April 2022 

Lokasi  : Museum Balanga Jl. Tjilik Riwut Km. 2,5 Palangka Raya  

 

B. Jawaban  

1. Apa saja atraksi wisata yang ditawarkan di Museum Balanga ini? 

Jawaban: untuk atraksi wisata belum ada ya karena museum Balanga ini 

sifatnya wisata edukasi mengenai budaya adat istiadat orang Dayak.  

2. Bagaimana minat wisatawan lokal, wisatawan nusantara dan wisatawan 

mancanegara terhadap pada Museum Balanga ini? 

Jawaban: wisatawan pasti tertarik 

3. Bagaimana pandangan pengelola terhadap minat wisatawan yang 

berkunjung ke Museum Balanga ini? 



 

 

 

Jawaban: dari pihak pengelola wisatawan tertarik untuk mengetahui 

makna filosofi dari benda-benda koleksi, ritual, sejarah Dayak.   

4. Apakah ada event tertentu atau event tahunan yang diselenggarakan pada 

Museum Balanga? 

Jawaban: setiap tahun kita ada kegiatan manyadingen ramu atau 

mamparasih ramu (membersihkan benda-benda bersejarah yang tersimpan 

di Museum Balanga) 

5. Seperti apakah rata-rata karakteristik wisatawan yang datang mengunjungi 

Museum Balanga?  

Jawaban: untuk karakter pengunjung museum sih macam-macam ya ada 

pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, hingga rombongan kantor atau 

pemerintahan.  

6. Apakah masyarakat diikutsertakan dalam aktivitas pada Museum Balanga 

ini?  

Jawaban: Jika ada perlombaan tentu saja masyarakat diikutsertakan  

7. Sejauh ini apakah pernah terjalin kerjasama dengan pihak pemerintah 

ataupun biro perjalanan wisata dalam rangka mengenalkan budaya lokal 

dalam bidang kepariwisataan? 

Jawaban: UPT Museum Balanga ini merupakan bagian dari pemerintah 

juga ya. Kita juga membagikan brosur-brosur kepada biro-biro perjalanan 

kemudian ke pemandu-pemandu wisata. 

 

A. Narasumber  VI 

Sanggar Seni Balanga Tingang  

Nama  : Eka Noviana P. Laman, S.Pd  

Jabatan   : Ketua Sanggar Seni Balanga Tingang  

Hari/Tanggal : Rabu, 6 April 2022 

Lokasi   : Sanggar Seni Balanga Tingang Jl. G. Obos 2 No. 16 

Palangka Raya 

 

B. Jawaban  

1. Apakah sebelumnya Sanggar Seni Balanga Tingang ini pernah dijadikan 

sebagai lokasi wisata? 

Jawaban: Belum pernah, tetapi pernah direkomendasikan bersama stasiun 

TV untuk bekerjasama mempromosikan budaya Kalteng melalui tari-

tarian.  

2. Apa saja atraksi yang ada di tampilkan pada Sanggar Seni Balanga 

Tingang Kota Palangka Raya ini? 

Jawaban: Tari Gelang Dadas dan Bawo, Tari Mandau, Tari Kreasi 

Tradisional. 

3. Apakah ada event tertentu yang diselenggarakan oleh Sanggar Seni 

Balanga Tingang Kota Palangka Raya ini? 



 

 

 

Jawaban: Sanggar Seni Balanga Tingang mengadakan Palangka Raya 

Menari. 

4. Seperti apakah rata-rata karakteristik orang yang datang mengunjungi 

Sanggar Seni Balanga Tingang Kota Palangka Raya ini?  

Jawaban: Pelajar, mahasiswa dan umum. Untuk belajar dan menggali 

budaya Dayak terutama sejarah dan filosofi tari.  

5. Siapa saja yang diikutsertakan dalam aktivitas pada Sanggar Seni 

Balanga Tingang Kota Palangka Raya ini?  

Jawaban: Seluruh anggota sanggar, sekolah dan binaan. 

6. Apakah pihak pengelola Sanggar Seni Balanga Tingang Kota Palangka 

Raya ini memiliki kerjasama mengenai kebijakan terkait pemeliharaan 

sanggar sebagai objek wisata budaya? 

Jawaban: KSBN, Japnas, Lembaga Kebudayaan Dayak Kalteng, Dinas 

terkait.  

7. Bagaimana pandangan pengelola terhadap wisata budaya yang Kota 

Palangka Raya saat ini?  

Jawaban: Daya tarik wisata budaya sudah baik, tetapi kekurangannya 

hanya pada penataan/konsep objek wisata kurang berkaitan dengan 

kearifan lokal. 

 

A. Narasumber  VII 

Biro Perjalanan Wisata Central Borneo Guide (CBG) 

 

Nama  : Yun Pratiwi  

Jabatan   : CEO Founder Central Borneo Guide  

Hari/Tanggal : Senin, 18 April 2022 

Lokasi  : Central Borneo Souvenir Jl. Imam Bonjol No.21 Palangka 

Raya   

 

B. Jawaban  

1. Bagaimana pandangan anda tentang wisata berbasis budaya yang ada di 

Kota Palangka Raya saat ini? 

Jawaban: Wisata budaya menurut saya memang lebih kental di daerah 

Kota Palangka Raya, jadi menurut saya wisata budaya disini sudah bagus 

karena ada beberapa komunitas yang diikutsertakan dalam pengembangan. 

Kalau CBG sendiri saat membuat paket wisata memang mix antara wisata 

budaya dan wisata alam.  

2. Ada berapa banyak paket wisata budaya yang direncanakan pada biro 

perjalanan wisata ini? 

Jawaban: Liat di web. Tetapi CBG sendiri tidak menutup kemungkinan 

untuk customize paket tour tergantung budget dan keinginan wisatawan.  

3. Destinasi wisata budaya apa saja yang dimuat pada paket wisata pada biro 

perjalanan wisata ini? 



 

 

 

Jawaban: Bisa dilihat di web  

4. Apakah pertimbangan biro perjalanan wisata ini dalam membuat dan 

menjual paket wisata budaya yang ada di Kota Palangka Raya? 

Jawaban: Kalimantan Tengah memang bukan target untuk pariwisata juga 

sebenarnya, jadi buat tempat wisata itu akhirnya saya tidak terlalu fokus 

untuk mengikuti list-list destinasi wisata dari Dinas Pariwisata. Ada 

beberapa list yang sebenarnya bukan lokasi wisata tetapi kami kunjungi.  

5. Jenis wisatawan seperti apa yang menjadi target penjualan pada biro 

perjalanan ini? 

Jawaban: Dulu sebelum pandemi target wisatawan kita itu sebenernya 

adrenaline junkies, terus wisatawan yang mau escape dari kota besar dan 

wisatawan yang menghargai local wisdom. Dan lebih banyak wisatawan 

mancanegara karena relate to expensive. 

6. Seberapa besar tingkat keberhasilan penjualan dari paket wisata budaya 

yang telah terjual dari biro perjalanan wisata hingga saat ini? 

Jawaban: Kalau sebelum pandemi setiap kita bikin paket pasti terjual sih. 

Dan paket yang paling best seller di CBG adalah paket wisata Taman 

Nasional Sebangan dan TN Tanjung Puting 

7. Kapan waktu yang tepat dalam memasarkan paket wisata budaya yang ada 

di Kota Palangka Raya ini? 

Jawaban: Tentu saja pada saat diselenggarakan event besar Kalimantan 

Tengah yaitu Festival Budaya Isen Mulang. Pada kegiatan ini sangat 

menarik minat wisatawan. 

8. Bagaimana minat masyarakat/wisatawan terhadap wisata budaya yang ada 

di Palangka Raya saat ini? 

Jawaban: Sampai saat ini Festival Budaya Isen Mulang belum ada yang 

mengalahkan sih, kalau tau Festival Babukung di Lamandau itu juga 

exposure nya juga masih kurang. 

9. Strategi dan potensi seperti apa yang harus dilakukan untuk mengemas 

paket wisata budaya agar dapat berhasil? Saran  

Jawaban: Sebenarnya kita kan sudah ada taman budaya dan lain-lain, 

tetapi belum dilakukan secara maksimal. Kita hanya perlu satu yaitu 

seseorang yang benar-benar expertise dalam bidang pariwisata. Karena 

SDM, sarana dan prasarana, lokasi sudah ada, tetapi bagaimana bisa 

orang-orang itu datang kesini itu saja pertanyaannya.  

10. Sejauh ini apakah pernah terjalin kerjasama dengan pihak pemerintah, 

tokoh adat ataupun masyarakat dalam pelaksanaan perjalanan wisata? 

Jawaban: Untuk kerjasama MOU dengan pemerintah memang belum ada 

ya. Kita ada bekerja sama dengan Ransel Buku, BOS (Borneo Orangutans 



 

 

 

Survival), kita bermitra dengan desa wisata Tangkahen di Pulang Pisau, 

desa wisata Keruing di Sebangau. 

11. Harapan anda terhadap wisata budaya saat ini yang ada di Kota Palangka 

Raya? 

Jawaban: Harapan saya sih perbanyak event-event budaya, dan berharap 

bagaimana ada inisiatif membuat event yang bukan saja berstandar 

nasional tetapijuga internasional. Karena secara pemahaman saya melihat 

seperti Rainforest Music World Festival dari situ mereka dapat membawa 

wisatawan dari daerah mereka masing-masing dan festival nya beragam. 

Itu sih harapan saya semoga di Kalimantan ada sau event besar yang dapat 

menarik wisatawan. 

 

A. Narasumber  VIII 

Wisatawan  

Nama  : Adinda R. Amalia 

Umur   : 22 Tahun  

Asal  : Palangka Raya, Kalimantan Tengah  

 

B. Jawaban  

1. Destinasi wisata budaya apa saja yang pernah anda kunjungi di Kota 

Palangka Raya? 

Jawab: pernah ke Festival Budaya Isen Mulang, Museum Balanga, Batu 

Banama.  

2. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik wisata di destinasi tersebut? 

Jawab: jika di Museum Balanga memiliki banyak benda koleksi, FBIM 

itu banyak penampilan, pameran bahkan karnaval yang menampilkan 

kearifan lokal khas Dayak, Batu Banama karena tempatnya sacral dan 

memiliki banyak historis. 

3. Bagaimana anda mengetahui objek wisata budaya yang ada di Kota 

Palangka Raya? 

Jawab: karena saya asli orang sini ya tahu dari mulut ke mulut, dan 

sekarang juga internet sudah mudah untuk mengakses informasi wisata.  

4. Menurut anda bagaimana aksesibilitas atau kemudahan dalam 

mengunjungi ke lokasi wisata budaya di Kota Palangka Raya? 

Jawab: aksesibilitas sudah sangat bagus. 

5. Menurut anda apakah sarana dan prasarana pada destinasi wisata budaya 

di Kota Palangka Raya sudah layak? 

Jawab: saat ini sudah layak tapi saran saya tetap harus melakukan 

pengembangan. 

6. Apa kekurangan dan kelebihan dari wisata budaya yang ada di Kota 

Palangka Raya? 



 

 

 

Jawab: wisata budaya di Kota Palangka Raya sebenarnya banyak dan 

berpotensi, namun belum digerakan secara maksimal saja.  

7. Apa saran anda agar Kota Palangka Raya dapat mengembangkan paket 

wisata budaya yang lebih baik lagi? 

Jawab: belum semua objek dikenal banyak orang, perlu dikemas lebih 

baik lagi agar wisata budaya kita memiliki nilai jual yang lebih dan 

bermanfaat juga buat warga lokal. 

 

A. Narasumber IX 

Wisatawan  

Nama : Noraisa / Runner 1 Puteri Kebudayaan Kalimantan Tengah Tahun  

2021 

Umur  : 21 Tahun  

Asal : Palangka Raya, Kalimantan Tengah  

 

B. Jawaban  

1. Destinasi wisata budaya apa saja yang pernah anda kunjungi di Kota 

Palangka Raya? 

Jawab: Museum Balanga, Batu Banama, Festival Budaya Isen Mulang. 

2. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik wisata di destinasi tersebut? 

Jawab: setiap lokasi wisata sebaiknya memiliki ikon yang berciri khas 

budaya budaya setempat, seperti museum Balanga terdapat banyak benda 

koleksi Suku Dayak yang susah ditemui saat ini, Batu Banama 

merupakan tempat situs kaharingan yang dikeramatkan, FBIM tentunya 

memiliki banyak sekali perlombaan tradisional. 

3. Bagaimana anda mengetahui objek wisata budaya yang ada di Kota 

Palangka Raya? 

Jawab: tau dari mulut ke mulut dan sekarang juga sering lihat di sosial 

media. 

4. Menurut anda bagaimana aksesibilitas atau kemudahan dalam 

mengunjungi ke lokasi wisata budaya di Kota Palangka Raya? 

Jawab: aksebilitas sudah bagus dan mudah diakses, cuman ya belum ada 

transportasi wisata umum jadi wisatawan harus menggunakan kendaraan 

pribadi atau carter. 

5. Menurut anda apakah sarana dan prasarana pada destinasi wisata budaya 

di Kota Palangka Raya sudah layak? 

Jawab: beberapa sudah cukup layak dan memadai, namun pihak terkait 

tetap harus melakukan pengembangan supaya sarana dan rasarana wisata 

yang lengkap dan layak dapat merata di semua destinasi. 



 

 

 

6. Apa kekurangan dan kelebihan dari wisata budaya yang ada di Kota 

Palangka Raya? 

Jawab: kelebihannya pasti kebudayaan kita selain unik tentu tidak dapat 

ditemukan ditempat lain, kekurangannya adalah belum dikelola dengan 

baik sehingga hanya diketahui oleh kalangan tertentu. 

7. Apa saran anda agar paket wisata budaya yang ada di Kota Palangka 

Raya agar semakin berkembang? 

Jawab: perlu ada pengemasan yang menarik dan menyeluruh dalam 

artian semua wisata budaya tereksplor dengan merata.  

 

A. Narasumber  X 

Wisatawan  

Nama  : Wanda Rizky Atilia 

Umur   : 22 Tahun  

Asal  : Palangka Raya, Kalimantan Tengah  

 

B. Jawaban  

1. Destinasi wisata budaya apa saja yang pernah anda kunjungi di Kota 

Palangka Raya? 

Jawab: Festival Budaya Isen Mulang, Museum Balanga 

2. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik wisata di destinasi tersebut? 

Jawab: daya tarik Museum Balanga itu memiliki beberapa koleksi 

sejarah, FBIM menampilkan keunikan daerah seperti tarian tradisional, 

lomba-lomba tradisional. 

3. Bagaimana anda mengetahui objek wisata budaya yang ada di Kota 

Palangka Raya? 

Jawab: melalui sharing pengetahuan dengan beberapa aktivis 

kebudayaan di Kalimantan. 

4. Menurut anda bagaimana aksesibilitas atau kemudahan dalam 

mengunjungi ke lokasi wisata budaya di Kota Palangka Raya? 

Jawab: aksesibilitas ke lokasi wisata budaya sudah sangat terjangkau atau 

mudah. 

5. Menurut anda apakah sarana dan prasarana pada destinasi wisata budaya 

di Kota Palangka Raya sudah layak? 

Jawab: sampai saat ini sudah cukup layak karena ada bermacam-macam 

pusat informasi, toilet dan lain-lain. 

6. Apa kekurangan dan kelebihan dari wisata budaya yang ada di Kota 

Palangka Raya? 

Jawab: untuk kekurangannya hingga saat ini belum adanya pergerakan 

dari segi digital dan tata cara penyampaian kepada wisatawan. 



 

 

 

7. Apa saran anda agar paket wisata budaya yang ada di Kota Palangka 

Raya agar semakin berkembang? 

Jawab: saran saya agar kelak pengemasan paket wisata budaya 

khususnya Kalimantan Tengah dapat berkembang pesat melalui kerja 

sama dengan sektor luar seperti biro perjalanan wisata dengan didukung 

oleh pihak pemerintahan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI 

 

 

 

Dokumentasi bersama Bidang Pariwisata dan Bidang Pemasaran Pariwisata 

Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan Dan Olahraga Kota Palangka 

Raya 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama Kepala Seksi Koleksi dan Konservasi Museum 

Balanga, Palangka Raya  

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama CEO Founder Biro Perjalanan Wisata Central 

Borneo Guide, di Palangka Raya 



 

 

 

Dokumentasi bersama tokoh adat Dayak Damang Jekan Raya, di Kantor 

Kedamangan Jekan Raya 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama ketua Sanggar Seni Balanga Tingang dan Runner 1 

Puteri Kebudayaan Kalimantan Tengah Tahun 2021 

 

  



 

 

 

 Dokumentasi bersama wisatawan, di Palangka Raya  

  



 

 

 

LAMPIRAN 3 

SURAT-SURAT 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 4 

LEMBAR BIMBINGAN  
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